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ABSTRACT

The rapid development of information and communication technology has brought
significant changes to the field of education, particularly in the learning process at
the elementary school level. One essential competence that needs to be developed
from an early age is digital literacy, which refers to students’ ability to access,
understand, evaluate, and use digital information responsibly. The use of digital-
based learning media is one of the efforts that can support the development of
students’ digital literacy. This study aims to describe the use of Animaker as a
learning medium and to analyze its role in developing digital literacy among
elementary school students. This research employed a qualitative approach with a
descriptive qualitative design. The research subjects consisted of teachers and
elementary school students involved in learning activities using Animaker. Data
were collected through observation, interviews, and documentation. Data analysis
was conducted using an interactive analysis model, including data reduction, data
display, and conclusion drawing. The findings indicate that the use of Animaker
creates a more engaging and interactive learning environment, increases student
involvement in the learning process, and helps students understand and utilize
digital technology in a positive manner. Furthermore, Animaker plays a role in
supporting the development of students’ digital literacy, particularly in terms of
understanding and using digital content in learning activities. Therefore, Animaker
can be considered an alternative digital learning medium to support the
development of digital literacy among elementary school students.

Keywords: Animaker, Learning Media, Digital Literacy, Elementary School Students

ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan
signifikan dalam dunia pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran di
sekolah dasar. Salah satu kompetensi penting yang perlu dikembangkan sejak dini
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adalah literasi digital, yaitu kemampuan siswa dalam mengakses, memahami,
mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi digital secara bijak. Pemanfaatan
media pembelajaran berbasis digital menjadi salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mendukung pengembangan literasi digital siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan media Animaker dalam
pembelajaran serta menganalisis perannya dalam mengembangkan literasi digital
siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas guru dan siswa sekolah
dasar yang terlibat dalam pembelajaran menggunakan media Animaker. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media Animaker dapat menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih menarik dan interaktif, meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran, serta membantu siswa dalam memahami dan memanfaatkan
teknologi digital secara positif. Media Animaker juga berperan dalam mendukung
pengembangan literasi digital siswa, khususnya pada aspek pemahaman dan
pemanfaatan konten digital dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, media
Animaker dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran digital
untuk mendukung pengembangan literasi digital siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: Animaker, Media Pembelajaran, Literasi Digital, Siswa Sekolah Dasar

A.Pendahuluan
Perkembangan teknologi efektif, khususnya pada jenjang

informasi dan komunikasi (TIK) yang pendidikan dasar (Choirunisa &

pesat telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam bidang
pendidikan. Di era digital saat ini,
teknologi tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu, tetapi juga menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari
proses pembelajaran. Perubahan
tersebut menuntut dunia pendidikan
untuk beradaptasi dan
mengintegrasikan teknologi digital ke

dalam kegiatan pembelajaran secara

Nauval, 2025).

Salah satu kompetensi penting
yang perlu dikembangkan dalam
menghadapi tantangan abad ke-21
adalah literasi digital. Literasi digital
tidak hanya dimaknai sebagai
kemampuan menggunakan perangkat
teknologi, tetapi juga mencakup
kemampuan untuk  mengakses,
memahami, mengevaluasi, serta
memanfaatkan informasi digital

secara kritis, kreatif, dan bertanggung
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jawab (Septianingrum et al., 2022).
Pada jenjang sekolah  dasar,
pengembangan literasi digital menjadi
sangat penting karena siswa mulai
diperkenalkan dengan penggunaan
teknologi dan media digital sebagai
bagian dari proses belajar.
Pembiasaan literasi digital sejak dini
diharapkan dapat membantu siswa
menggunakan teknologi secara positif
dan produktif dalam kehidupan sehari-
hari.

Namun, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa pemanfaatan
teknologi digital dalam pembelajaran
di sekolah dasar belum sepenuhnya
optimal. Banyak siswa yang lebih
sering menggunakan perangkat digital
untuk kegiatan hiburan dibandingkan
untuk kegiatan pembelajaran. Selain
itu, penggunaan media pembelajaran
digital oleh guru masih terbatas, baik
dari segi variasi media maupun
pemanfaatannya dalam
mengembangkan keterampilan literasi
digital siswa. Kondisi ini menunjukkan
perlunya inovasi dalam penggunaan
media pembelajaran yang mampu
menarik minat siswa sekaligus
mendukung pengembangan literasi

digital.

Media pembelajaran berbasis
animasi merupakan salah satu
alternatif yang dapat digunakan untuk
menciptakan  pembelajaran  yang
menarik dan interaktif (Wulandari et
al., 2022). Media animasi mampu
menyajikan  materi  pembelajaran
secara visual dan dinamis sehingga
lebih  mudah dipahami oleh siswa
sekolah dasar (Manahim et al., 2024).

Salah satu media animasi digital yang

dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran  adalah  Animaker.
Animaker merupakan aplikasi

pembuat video animasi yang

memungkinkan  pengguna  untuk
memadukan teks, gambar, karakter
animasi, dan audio secara sederhana
dan menarik.

Pemanfaatan media Animaker
dalam  pembelajaran  berpotensi
memberikan pengalaman belajar yang
lebih bermakna bagi siswa. Melalui
penggunaan Animaker, siswa tidak
hanya berperan sebagai penerima
informasi, tetapi juga dapat terlibat
secara aktif dalam memahami dan
memanfaatkan konten digital. Proses
pembelajaran yang melibatkan media
animasi digital dapat mendorong
siswa untuk lebih tertarik terhadap
materi pembelajaran, meningkatkan

keterlibatan siswa, serta membantu
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siswa mengenal teknologi digital
sebagai sarana belajar yang positif.
Hal ini menunjukkan bahwa media
Animaker memiliki potensi untuk
mendukung pengembangan literasi
digital siswa sekolah dasar (Nisa et
al., 2025).

Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran digital dan
animasi dapat meningkatkan motivasi
belajar serta keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Meskipun demikian,
kajian ini yang secara khusus
mendeskripsikan pemanfaatan media
Animaker dan perannya dalam
mengembangkan literasi digital siswa
sekolah dasar masih relatif terbatas,
khususnya ditinjau dari sudut pandang
kualitatif. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian yang mengkaji secara
mendalam bagaimana penggunaan
media Animaker dalam pembelajaran
serta bagaimana perannya dalam
mendukung pengembangan literasi
digital siswa sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan pemanfaatan media
Animaker dalam pembelajaran dan
menganalisis perannya dalam
mengembangkan literasi digital siswa

sekolah dasar. Hasil penelitian ini

diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan praktik
pembelajaran berbasis digital serta
menjadi referensi bagi guru dalam
memilih dan memanfaatkan media
pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa sekolah dasar.
Penelitian ini memiliki kebaruan
pada fokus kajian pemanfaatan media
Animaker dalam mendukung literasi

digital siswa sekolah dasar melalui

pendekatan kualitatif ~ deskriptif.
Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang umumnya

menitikberatkan pada pengembangan
media atau peningkatan hasil belajar
secara kuantitatif, penelitian ini
menekankan pada  pengalaman
belajar siswa, keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran, serta
peran media  animasi dalam
membangun pemahaman dan
pemanfaatan teknologi digital secara
positif sejak jenjang sekolah dasar.

Dengan demikian, penelitian ini

diharapkan dapat memberikan
kontribusi konseptual terhadap
pengembangan pembelajaran

berbasis digital yang sesuai dengan
karakteristik siswa sekolah dasar
(Zuhri et al., 2024; Nur Anggraeni et
al., 2023).

237



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

Penggunaan media
pembelajaran digital berbasis animasi
juga didukung oleh penelitian-
penelitian terbaru yang menunjukkan
bahwa media visual interaktif mampu
meningkatkan keterlibatan siswa serta
membantu pengembangan literasi
digital sejak usia dini. Fakhrudin dan
Hakim (2023) serta Zuhri et al. (2024)
menegaskan bahwa integrasi media
digital dalam pembelajaran sekolah
dasar dapat membantu siswa
memahami fungsi teknologi secara
lebih kritis dan produktif, asalkan
digunakan secara terarah dan

didampingi oleh guru.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif kualitatif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian  ini  bertujuan  untuk
memahami dan mendeskripsikan
secara mendalam  pemanfaatan
media Animaker dalam pembelajaran
serta perannya dalam
mengembangkan literasi digital siswa
sekolah dasar. Penelitian kualitatif
memungkinkan peneliti untuk
memperoleh gambaran yang utuh
mengenai  proses pembelajaran,

pengalaman siswa, serta respons

guru dan siswa terhadap penggunaan
media Animaker dalam konteks
pembelajaran nyata.

Subjek penelitian ini terdiri atas
guru kelas dan beberapa siswa
sekolah dasar yang terlibat langsung
dalam pembelajaran menggunakan
media Animaker. Pemilihan subjek
dilakukan secara purposive, dengan
mempertimbangkan keterlibatan aktif
subjek dalam penggunaan media
Animaker serta kesediaan untuk
memberikan informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian.

Objek penelitian ini adalah
pemanfaatan media Animaker dalam
pembelajaran dan literasi digital siswa
sekolah dasar, yang mencakup
kemampuan siswa dalam mengakses,
memahami, mengevaluasi, serta
memanfaatkan konten digital secara
bijak dalam kegiatan pembelajaran.

Pengumpulan data  dalam
penelitian ini  dilakukan  melalui
beberapa teknik, vyaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Observasi  dilakukan  untuk
mengamati secara langsung proses
pembelajaran yang menggunakan
media Animaker, meliputi aktivitas
guru dan siswa, keterlibatan siswa

dalam pembelajaran, serta cara siswa
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memanfaatkan media digital selama
kegiatan belajar berlangsung.

Wawancara dilakukan secara
mendalam kepada guru dan siswa
untuk memperoleh informasi
mengenai pengalaman, persepsi, dan
pandangan mereka terhadap
penggunaan media Animaker dalam
pembelajaran. Wawancara ini
bertujuan untuk menggali bagaimana
media Animaker membantu siswa
dalam  mengembangkan literasi
digital.

Dokumentasi digunakan sebagai
data pendukung, berupa perangkat
pembelajaran, hasil karya siswa, foto
atau video kegiatan pembelajaran,
serta dokumen lain yang relevan
dengan penelitian.

Analisis data dilakukan secara
kualitatif dengan menggunakan model
analisis interaktif dari Miles dan
Huberman, yang meliputi tiga tahap,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Reduksi data dilakukan dengan

menyeleksi, memfokuskan, dan
menyederhanakan data hasil
observasi, wawancara, dan

dokumentasi yang relevan dengan
fokus penelitian. Penyajian data
dilakukan dalam bentuk deskripsi

naratif untuk memudahkan

pemahaman terhadap temuan

penelitian. Penarikan kesimpulan
dilakukan

temuan yang muncul dari data yang

berdasarkan  pola-pola
telah dianalisis secara berkelanjutan.

Keabsahan data dalam
penelitian ini dijaga melalui teknik
triangulasi sumber dan teknik.
Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan informasi  yang
diperoleh dari guru dan siswa,
sedangkan triangulasi teknik
dilakukan dengan membandingkan
hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi pembelajaran. Upaya ini
dilakukan untuk memastikan bahwa
data yang diperoleh bersifat kredibel,
konsisten, dan dapat dipercaya
sebagai dasar dalam penarikan

kesimpulan penelitian.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara selama proses
pembelajaran menggunakan media
Animaker, diperoleh gambaran bahwa
pemanfaatan media animasi
memberikan pengalaman belajar yang
lebih menarik bagi siswa sekolah
dasar. Selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, siswa tampak lebih

fokus dan antusias dalam mengikuti
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materi yang disajikan melalui animasi
digital. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Zuhri et al. (2024) yang
menyatakan bahwa media
pembelajaran digital berbasis visual
mampu meningkatkan perhatian dan
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran.

Hasil observasi menunjukkan
bahwa siswa mampu mengikuti
penggunaan media digital yang
ditampilkan oleh guru serta
memahami isi materi pembelajaran
yang disajikan melalui video animasi.
Penyajian materi secara visual dan
disertai unsur animasi memudahkan
siswa dalam menangkap informasi,
khususnya pada jenjang sekolah
dasar yang masih membutuhkan
media pembelajaran konkret dan
menarik. Hal ini sejalan dengan
pendapat Fakhrudin dan Hakim
(2023) yang menyatakan bahwa
penggunaan media digital yang sesuai
dengan karakteristik siswa sekolah
dasar dapat membantu meningkatkan
pemahaman terhadap informasi
pembelajaran.

Temuan penelitian ini sejalan
dengan teori pembelajaran multimedia
yang dikemukakan oleh Mayer (2021)
yang menyatakan bahwa

pembelajaran akan berlangsung lebih

efektif apabila informasi disajikan
melalui kombinasi unsur visual dan
verbal secara terpadu. Penggunaan
media Animaker yang memadukan
animasi, teks, dan audio membantu
siswa  sekolah dasar dalam
memahami  materi pembelajaran
secara lebih konkret dan bermakna.
Hal ini sesuai dengan karakteristik
siswa sekolah dasar yang masih
berada pada tahap perkembangan
berpikir konkret, sehingga
membutuhkan media visual yang
menarik dan mudah dipahami untuk
mendukung proses belajar.

Selain itu, hasil wawancara
dengan guru menunjukkan bahwa
penggunaan media Animaker
membantu menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih hidup dan
interaktif. Guru menyampaikan bahwa
siswa menjadi lebih aktif dalam
merespons pembelajaran melalui
pertanyaan, diskusi  sederhana,
maupun keterlibatan dalam kegiatan
kelas. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Robinson et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa media animasi
digital dapat meningkatkan partisipasi
dan interaksi siswa dalam

pembelajaran.
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Hasil wawancara dengan guru
menunjukkan bahwa penggunaan
media Animaker memberikan dampak
positif terhadap keterlibatan siswa
dalam pembelajaran. Guru
menyatakan bahwa “siswa terlihat
lebih tertarik dan mudah memahami
materi ketika disajikan dalam bentuk
animasi, karena tampilannya menarik
dan tidak membosankan”. Temuan ini
menunjukkan bahwa media animasi
dapat membantu guru menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih
interaktif dan bermakna.

Wawancara dengan siswa juga
menunjukkan bahwa mereka merasa
senang dan tertarik  dengan
pembelajaran yang menggunakan
media animasi. Siswa menyatakan
bahwa tampilan animasi membuat
materi pembelajaran lebih mudah
dipahami dan tidak membosankan.
Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian Nur Anggraeni et al. (2023)
yang menyatakan bahwa media
pembelajaran digital yang menarik
dapat meningkatkan motivasi belajar
serta membantu siswa sekolah dasar
mengembangkan literasi digital
secara bertahap.

Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa pemanfaatan

media  Animaker tidak hanya

berkontribusi pada  pemahaman
materi pembelajaran, tetapi juga
mendukung pengembangan literasi
digital siswa sekolah dasar. Melalui
penggunaan media Animaker, siswa
mulai mengenal teknologi digital
sebagai sarana pembelajaran yang
positif dan edukatif. Hal ini sejalan
dengan pendapat Sari dan Rini (2022)
yang menekankan bahwa
penggunaan media pembelajaran
digital yang terarah dan didampingi
guru dapat membantu
mengembangkan literasi digital siswa

sekolah dasar

2. Pembahasan

Selain meningkatkan
pemahaman materi, penggunaan
media Animaker juga berkontribusi
dalam menumbuhkan keterampilan
berpikir kritis siswa secara sederhana.
Melalui tayangan animasi yang
disusun secara runtut, siswa diajak

untuk memperhatikan alur informasi,

menghubungkan  materi  dengan
pengalaman sehari-hari, serta
memberikan respons terhadap

pertanyaan yang diajukan guru.
Aktivitas ini  menunjukkan bahwa
media animasi dapat membantu siswa
dalam mengembangkan kemampuan

berpikir kritis dasar yang merupakan
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bagian dari literasi digital. Temuan ini
sejalan dengan Zuhri et al. (2024)
yang menyatakan bahwa literasi
digital pada siswa sekolah dasar tidak
hanya berkaitan dengan penggunaan
teknologi, tetapi juga dengan
kemampuan berpikir kritis terhadap
informasi digital yang diterima.
Pemanfaatan media Animaker
juga memberikan pengalaman belajar
multimodal bagi siswa, yaitu
pembelajaran yang melibatkan lebih
dari satu indera, seperti penglihatan
dan pendengaran. Pembelajaran
multimodal terbukti dapat
meningkatkan daya ingat dan
pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran,  khususnya  pada
jenjang sekolah dasar. Hal ini sejalan
dengan pendapat Suryani et al. (2020)
yang menyatakan bahwa penggunaan
media pembelajaran digital berbasis
audio-visual dapat membantu siswa
memahami materi secara lebih
mendalam dibandingkan
pembelajaran berbasis teks semata.
Dalam konteks literasi digital,
penggunaan media Animaker
membantu siswa mengenal bentuk
konten digital yang edukatif. Siswa
belajar bahwa konten digital tidak
hanya berupa permainan atau video

hiburan, tetapi juga dapat digunakan

sebagai sarana  belajar  yang
bermanfaat. Pembiasaan ini menjadi
langkah awal dalam membangun
sikap  positif  siswa  terhadap
penggunaan
Fakhrudin dan  Hakim  (2023)

menegaskan bahwa pembiasaan

teknologi digital.

penggunaan media digital yang
terarah di sekolah dasar berperan
penting dalam membentuk sikap
literasi digital siswa sejak dini.

Dari sisi pedagogis, penggunaan
media Animaker mendukung
penerapan pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Media animasi
memungkinkan  guru  menyajikan
materi secara kontekstual dan
menarik, sehingga siswa lebih
terdorong untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran. Keterlibatan aktif siswa
menjadi  faktor penting dalam
menciptakan  pembelajaran  yang
bermakna. Hal ini sejalan dengan
Robinson et al. (2023) vyang
menyatakan bahwa media animasi
digital dapat meningkatkan interaksi
dan partisipasi siswa  dalam
pembelajaran di kelas.

Meskipun demikian, penelitian
ini memiliki keterbatasan, khususnya
pada lingkup subjek dan durasi
penelitian yang masih terbatas.

Penelitian ini belum mengkaji secara

242



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

mendalam dampak penggunaan
media Animaker terhadap seluruh
aspek literasi digital siswa dalam
jangka panjang. Oleh karena itu,
penelitian  selanjutnya disarankan
untuk mengkaji penggunaan media
Animaker dengan cakupan subjek
yang lebih luas dan waktu yang lebih
panjang, serta mengombinasikan
dengan metode pembelajaran lain
untuk memperoleh gambaran yang
lebih komprehensif

Temuan penelitian ini
memperkuat  pandangan  bahwa
media pembelajaran digital berbasis
animasi memiliki peran strategis
dalam pengembangan literasi digital
siswa sekolah dasar. Media Animaker
membantu siswa memahami
informasi digital secara visual serta
mengenal teknologi sebagai sarana
pembelajaran yang positif. Hal ini
sejalan dengan Nur Anggraeni et al.
(2023) yang menyatakan bahwa
literasi digital siswa sekolah dasar
dapat dikembangkan melalui
pembelajaran berbasis media digital
yang menarik, interaktif, dan sesuai
dengan karakteristik perkembangan

siswa.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
kualitatif, dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan media Animaker dalam
pembelajaran berperan dalam
mendukung pengembangan literasi
digital siswa sekolah dasar. Media
Animaker membantu siswa
memahami  materi pembelajaran
melalui penyajian visual yang menarik
serta mendorong siswa untuk
memanfaatkan  teknologi digital
sebagai sarana belajar.

Penggunaan media Animaker
juga menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih interaktif dan
menyenangkan, sehingga siswa lebih
terlibat dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, media Animaker
dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif media pembelajaran digital
yang relevan untuk mendukung
pengembangan literasi digital siswa
sekolah dasar.

Implikasi penelitian ini
menunjukkan bahwa media Animaker
dapat dijadikan sebagai alternatif
media pembelajaran digital yang
efektif dalam mendukung
pengembangan literasi digital siswa
sekolah dasar apabila digunakan
secara terarah dan didampingi oleh

guru.
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